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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Komunikasi 

2.1.1  Pengertian Komunikasi

Secara estimologi istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris  communication berasal dari bahasa latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. (Effendy, 2003: 9). Sedangkan secara terminologi yaitu penciptaan makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan simbol-simbol atau tanda-tanda. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator. 
Sedangkan menurut Harold Lasswell “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu”. (Effendy, 2003:10). Paradigma Lasswell menyatakan, Who says what in which channel to whom with what effect, (siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). Hal tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur yaitu: 

1. Komunikator, yaitu : orang yang menyampaikan pesan.

2. Pesan, yaitu : pernyataan yang didukung oleh lambang.
3. Media, yaitu : sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.
4. Komunikan, yaitu : orang yang menerima pesan.

5. Efek, yaitu : dampak sebagai pengaruh dari pesan.

(Effendy, 2006: 6).

 Selanjutnya Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid (1981) seperti dikutip oleh Cangara mengemukakan bahwa ;

“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannnya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. (Cangara, 2002: 19).

             
Dari berbagai pendapat atau definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli jelas bahwa komunikasi mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan informasi, pikiran, pendapat, perasaan, pengalaman, pengetahuan maupun harapannya. Komunikasi dilakukan tidak hanya untuk memberikan informasi agar orang lain menjadi tahu, tetapi komunikasi juga bertujuan untuk mencapai kesepakatan bersama, pengertian bersama dan untuk mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku orang lain.

   2.1.2 Tujuan Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan social (social change). 

(Effendy, 2006: 8)

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Hafied Cangara adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti
Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain
Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Cangara, 2002: 22)

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

Setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Istilah komunikasi massa sudah tidak asing lagi didengar oleh masyarakat dan kebanyakan orang berpendapat bahwa komunikasi massa adalah sesuatu yang berhubungan dengan surat kabar, radio, televisi, atau film. Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, Onong Uchjana Effendy mengartikan komunikasi massa sebagai komunikasi melalui media massa modern, dan media massa ini adalah surat kabar, radio, film, serta televisi. Karena media itulah yang lazim digunakan dalam kegiatan komunikasi massa. Dengan kalimat yang lugas Bittner mengatakan, “Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People” (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang) (Ardianto, 2005: 3). Dari definisi tersebut, pada intinya adalah media yang digunakan dalam penyampaian pesan, dan khalayak. Karena walaupun tujuan khalayak banyak, tetapi tidak menggunakan media, maka belum bisa dikatakan sebagai komunikasi massa.

Sedangkan menurut Gerbner, mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly share continuous flow of messages in industrial societies. (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri) (Ardianto, 2005: 4). Dari definisi Gerbner, terlihat bahwa pesan-pesan yang dihasilkan komunikasi massa tersebut harus di distribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap.

2.2.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus, seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr,. dikaitkan dengan pendapat Devito, komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya. Ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga

Yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya (Effendy, 2006 : 21-25).

Berdasarkan ciri-ciri di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi pada komunikasi massa hanya berlangsung satu arah, melembaga, pesan menyangkut kepentingan umum dengan salurannya berupa media massa baik itu surat kabar, maupun elektronik pada saat yang bersamaan, dengan sasaran khalayak yang heterogen. Hanya dengan menggunakan media massa, proses komunikasi massa dapat dilakukan.

2.3  Tinjauan Umum Tentang Pers
Pers adalah lembaga sosial (social institution) atau lembaga  kemasyarakatan yang merupakan subsistem dari sistem pemerintahan di negara di mana ia beroperasi, bersama-sama dengan subsistem lainnya.

Ditinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan; tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistik. Mati hidupnya pers atau lancar tidaknya kehidupan pers di suatu negara dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara di mana pers itu beroperasi.

2.3.1 Pengertian Pers

Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti yang sempit adalah media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti luas adalah meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio, sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik. Sedangkan Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda “Journalistiek” atau bahasa Inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada perkataan “Journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap hari”. Secara sederhana Jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak.

Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan Jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik, sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.

Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fungsi menyiarkan informasi

Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dari yang utama. Khalayak berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini.

2. Fungsi mendidik

Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik. Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga pembaca bertambah pengetahuannya.

3. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Maksud pemuatan isi yang mengandung hiburan, semata-mata untuk melemaskan ketegangan pikiran setelah para pembaca dihidangkan dengan bertita atau artikel yang bersifat isi beritanya berat.

4. Fungsi mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi pada surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel.

2.4   Tinjauan Tentang Media Massa

Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass communication yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu meliputi:

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.

 (Romli, 2005: 5-6).
Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Fourth Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial kontrolnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. (Romli, 2005 : 5).

Media yang termasuk ke dalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV, dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4-8  halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4-8)

 (Romli, 2005: 6).

Secara garis besar media massa merupakan kekuatan keempat (The Fourth Estate) dalam menjalankan kontrol sosial terhadap masyarakat setelah lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif. Media massa terbagi dua, yakni: media cetak dan elektronik. Media cetak meliputi, surat kabar, majalah, tabloid, buku, newsletter, dan buletin, sedangkan media elektronik meliputi: radio, televisi, internet,dan film.
2.5   Tinjauan Tentang Surat Kabar

   2.5.1 Pengertian Surat Kabar

Djaf’ar.H.Assegaff, mendefinisikan surat kabar sebagai penerbitan  yang berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan, dan iklan yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum”. (Assegaff, 1991:140).
Berdasarkan batasan diatas, surat kabar selain tercetak juga memerlukan syarat-syarat khusus. Syarat-syarat tersebut merupakan hal yang mutlak yang harus dipenuhi oleh surat kabar, tanpa terpenuhinya syarat itu suatu surat kabar tidak layak untuk disebut surat kabar.
2.5.2 Ciri-ciri Surat Kabar
Adapun ciri-ciri surat kabar yang ditulis oleh Onong Uchjana Effendy, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi adalah mengandung unsur sebagai berikut :

1. Publisitas 

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

2. Perioditas (Kontinuitas)

Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu 

3. Universalitas

Universalitas sebagai ciri lain dari surat kabar menunjukkan bahwa surat kabar harus memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia.

4. Aktualitas

Aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita.


(Effendy, 2003: 120).

Apabila surat kabar tidak memenuhi keempat karakteristik diatas, maka surat kabar tersebut tidak dapat disebut sebagai surat kabar. Surat kabar harus bersifat umum atau beraneka ragam baik isi maupun pembacanya dan juga keteraturan serta aktualitas isinya.

2.5.3 Fungsi Surat Kabar
Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu, fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi surat kabar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fungsi menyiarkan informasi

Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama. Khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai hal dibumi ini.

2. Fungsi mendidik

Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik, sebagai sarana pendidikan massa surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah ilmu pengetahuannya. Fungsi mendidik ini secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana, kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.

3. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita hardnews dan artikel-artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk, cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, tidak jarang pula berita yang mengandung sifat insani (human interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

4. Fungsi mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 

(Effendy, 2003: 93-94).
2.6   Tinjauan tentang Opini (Views)

2.6.1 Pengertian Opini (views)

Opini (views) merupakan salah satu produk jurnalistik yang meliputi : artikel, tajuk rencana (editorial), karikatur, pojok, kolom, dan surat pembaca. Menurut Asep Syamsul Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Terapan, opini adalah: 

“Pendapat tentang peristiwa yang sering mengarah pada pemikiran apa yang seharusnya terjadi. Opini dituangkan dalam bentuk artikel atau feature,kolom, tajuk atau karikatur, yang ditempatkan pada kolom opini atau halaman pendapat (opinion page) sebuah media massa”. (Romli, 2005: 102).

Pemisahan secara tegas berita dan opini, merupakan konsekuensi dari norma dan etika luhur jurnalistik yang tidak menghendaki berita sebagai fakta objektif, diwarnai atau dibaurkan dengan opini sebagai pandangan yang sifatnya subjektif.

2.6.2 Macam-macam Opini

2.6.2.1 Artikel 

Arikel menurut AS. Haris Sumadiria dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature”, mengatakan :

“Artikel adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau kontroversial denganvtujuan memberitahu (informatif), mempengaruhi dan meyakinkan (persuasif argumentatif), atu menghibur khalayak pembaca (rerkreatif)”. (Sumadiria, 2005:11).

Haris juga menambahkan, disebut lepas karena siapapun pembaca dapat menulis artikel dengan topik bebas sesuai dengan minat dan keahliannya masing-masing. Selain itu, artikel yang ditulis tidak terikat dengan berita maupun laporan tertentu.

Hal senada juga diungkapkan oleh Totok Djuroto dalam buku “Manajemen Penerbitan Pers”;

“Artikel adalah opini masyarakat yang dituangkan dalam tulisan tentang berbagai soal, mulai dari politik, ekonomi, sosial, budaya, teknologi bahkan olahraga”. (Djuroto, 2004: 70).
Secara umum artikel dibedakan jenis serta tingkat kesulitan yang dihadapinya, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Artikel praktis


Artikel praktis lebih banyak bersifat petunjuk praktis melakukan sesuatu (how to do it), misalnya petunjuk cara membuka internet, cara merawat tanaman bonsai, atau cara cepat menguasai rumus dan hitungan matematika.


Artikel praktis lebih menekankan pada aspek ketelitiandan keterampilan daripada masalah pengamatan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta analisis peristiwa. Arikel praktis biasanya ditulis dengan menggunakan pola kronologis, artinya pesan disusun berdasarkan urutan waktu atau tahapan pekerjaan.
b.   Artikel ringan


Artikel ringan dikemas dengan gaya paduan informasi dan hiburan (infotaintment), dan lazim ditemukan dalam rubrik anak-anak, remaja, wanita, keluarga. Artikel ini lebih mengangkat topik bahasan yang ringan dengan cara penyajian yang ringan pula.
c.   Artikel halaman opini


Artikel halaman opini lazim ditemukan pada halaman khusus opini bersama tulisan opini yang lainyakni tajuk rencana, karikatur, pojok, kolom, dan surat pembaca. Artikel opini mengupassuatu masalah secara serius dan tuntas dengan merujuk pada pendekatan analitis akademis. Sifatnya relatif berat, karena itu artikel opini kerap ditulis oleh mereka yang memiliki latar belakang pendidikan, pengetahuan, keahlian, atau pengalaman memadai di bidangnya masing-masing.
d.   Artikel analisis ahli


Artikel analisis ahli biasanya berada di halaman muka, halaman-halaman berita, atau halaman dan rubrik khusus tertentu. Sesuai dengan namanya, artikel jenis ini ditulis oleh ahli atau pakar di bidangnya dalam bahasa yang populer dan komunikatif. Artikel analisis ahli mengupas secara tajam dan mendalam suatu persoalan yang sedang menjadi sorotan dan bahan pembicaran hangat masyarakat. 


(Sumadiria, 2005: 13)


Jadi, karya tulis yang di tempatkan dalam halaman opini disebut artikel, siapapun penulisnya, baik pengamat, wartawan atau orang lain. Artikel biasanya mengikuti isu yang dimuat dalam media cetak dan media massa pada umumnya.

2.6.2.2 Tajuk Rencana

Tajuk rencana menurut AS. Haris Sumadiria dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature”, mengatkan :

“Tajuk rencana atau editorial adalah opini berisi pendapat dan sikap resmi suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalaan aktual, fenomenal, dan atau kontroversial yang berkembang dalam masyarakat”. (Sumadiria, 2005:7).

Opini yang ditulis redaksi diasumsikan mewakili sekaligus mencerminkan pendapat dan sikap resmi media pers bersangkutan secara keseluruhan sebagai lembaga penerbitan berkala. Suara tajuk rencana bukanlah suara perorangan atau individu yang berada di jajaran atau di bagian produksi dan sirkulasi, melainkan suara kolektif seluruh wartawan dan karyawan dari suatu lembaga penerbitan pers. Karena merupakan suara lembaga, maka tajuk rencana tidak dicantumkan nama penulisnya. Karakter dan kepribadian pers sekaligus tercermin dalam tajuk rencana. 
2.6.2.3 Surat Pembaca

Surat pembaca menurut AS. Haris Sumadiria dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature”, mengatakan :

“Surat pembaca adalah opini singkat yang ditulis oleh pembaca biasanya berisi keluhan atau komentar pembaca tentang apa saja yang menyangkut kepentingan dirinya atau masyarakat, dan dimuat dalam rubrik khusus surat pembaca”. (Sumadiria, 2005:16).

Rubrik surat pembaca lebih merupakan layanan publik dari pihak redaksi terhadap masyarakat. Dalam rubrik ini, pembaca boleh menuliskan apa saja dan ditujukan kepada siapa saja. Topik yang dibahas dapat bervariasi, misalnya telefon umum yang tidak berfungsi, jalan berlubang, atau makin banyaknya tayangan televisi yang menyaikan tayangan yang mengandung unsur pornografi, kekerasan, dan sadisme.

2.6.2.4 Kolom

Kolom menurut AS. Haris Sumadiria dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature”, mengatkan :

“Kolom adalah opini singkat seseorang yang lebih banyak menekankan aspek pengamatan dan pemaknaan terhadap suatu persoalan atau keadaan yang terdapat dalam masyarakat”. (Sumadiria, 2005: 14).

Sedangkan menurut Asep Syamsul M. Romli dalam buku “Jurnalistik Terapan”, mengatakan :

“Kolom adalah tulisan opini yang isinya hanya pendapat subjektif penulisnya tentang suatu peritiwa atau masalah. Dengan kata lain, kolom adalah tulisan yang mengedepankan opini ketimbang fakta”. (Romli, 2005: 87).

Kolom lebih banyak mencerminkan cap pribadi penulis. Sifatnya memadat memakna. Berbeda dengan artikel yang isinya memapar melebar, kolom ditulis secara inferensial. Biasanya dalam tulisan kolom terdapat foto penulis. Sangat dianjurkan, tulisan kolom harus disertai dengan foto penulisnya.

2.7   Jurnalisme dalam Kartun

Kartun merupakan salah satu medium yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi. Medium ini selain mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk menyesuaikan diri juga dapat dipergunakan untuk bermacam tujuan.
2.7.1 Opini dan Berita dalam Bentuk Kartun

Ada perbedaan antara kartun, karikatur, dan komik  karena tidak sedikit anggapan yang menyamaratakan pengertiannya, walau sebenarnya berbeda. Kartun adalah nama untuk suatu bentuk gambar yang dibuat representasional terhadap suatu keadaan dengan kadar kelucuan yang direncanakan, sedangkan karikatur dan komik adalah jenis dari kartun. Kedua jenis ini merupakan karakteristik informasi yang tertuang dalam bentuk kartun. 

2.7.1.1 Karikatur

Karikatur yang berasal dari kata Latin caricare yang artinya kurang lebih membelokkan atau mendistorsikan gambar atau dalam bahasa Itali caricatura yang artinya melebih-lebihkan. Karikatur merupakan salah satu bentuk gambar yang menampilkan kembali sesuatu obyek konkret (biasanya manusia) dengan cara melebih-lebihkan ciri khas obyek tersebut. Karikatur merupakan bentuk seni piktorial yang ruang gerak dan upaya melucunya bertumpu pada bentuk visual. (Waluyanto, 2000 : 129).
Dalam perjalanannya, karikatur lebih banyak berperan sebagai media kritik gambar (opini), mendistorsikan tokoh-tokoh sebagai upaya mengkritisi suatu keadaan. Karikatur semakin berkembang seiring dengan pesatnya perkembangan persuratkabaran, sehingga kadang berperan sebagai tajuk rencana dalam gambar atau lazim disebut editorial cartoons, karena mengungkapkan pikiran-pikiran dari media massa yang bersangkutan. Perbedaannya dengan kartun, karikatur tidak bergumul dengan unsur "kisah". Tokoh karikatur terkenal adalah Honore Daumier (1808-1879) berasal dari Perancis.
Gambar 2.1

Rekayasa Dunia Peradilan
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Sumber : Parade Karikatur 1990-1995, Pranomo, R Pramoedjo (Waluyanto, 2000:136)

Karikatur adalah bagian dari opini penerbit yang dituangkan dalam gambar-gambar khusus, semula karikatur ini hanya merupakan selingan atau ilustrasi saja. Namun pada perkembangan selanjutnya, karikatur dijadikan sarana untuk menyampaikan kritik yang sehat. Dikatakan kritik yang sehat dikarenakan penyampainnya dilakukan dengan gambar-gambar lucu dan menarik.

Tampaknya kartun dan karikatur dalam media cetak di Indonesia kini sudah memperoleh tempat yang terhormat karena gambar visual ini senantiasa dimuat untuk melengkapi artikel-artikel media tersebut. Kartun di media pers Indonesia menjadi ciri pers sehingga menarik untuk disorot.
Berbicara mengenai karikatur dan kartun di Indonesia, sama dengan menentukan posisinya diantara berbagai sarana komunikasi visual yang terdapat di negeri itu. Ketika mendengar kata karikatur dan kartun lazimnya orang Indonesia yang berpendidikan ingat akan tokoh-tokoh tertentu Bung Jhony (Jhony Hidayat) dalam Harian Berita Buana, Mat Karyo (Bambang Sugeng) dalam Harian Suara Karya, Panji Koming (Dwi Koendoro) dalam Harian Kompas, Doyok (Kelik Siswoyo) dalam Harian Post Kota, si Keong (Pramono) dalam Harian Sinar Harapan, orang Bandung akrab dengan “Mang Ohle” (Didin Basoeni) dalam Harian Umum Pikiran Rakyat.
Media pers Indonesia menampilkan karikatur sebagai ungkapan kritis terhadap berbagai masalah yang berkembang secara tersamar dan tersembunyi. Pembaca diajak untuk berpikir, merenungkan dan memahami pesan-pesan yang tersirat dalam gambar tersebut. Gambar tersebut terkesan lucu karena mengandung unsur humor sehingga pembaca tersenyum dan tertawa. Pejabat pemerintah atau tokoh masyarakat yang dijadikan objek karikatur pun tidak tersinggung, tetapi  justru sebaliknya, merasa senang karena dirinya diangkat kepermukaan oleh karikaturis.
2.7.1.2 Komik
Ada beberapa definisi yang mungkin bisa memberikan gambaran yang lebih jelas tentang media yang kita kenal sebagai komik.  Will Eisner, salah seorang komikus veteran memberikan pendapatnya bahwa komik adalah seni sekuensial, yaitu seni yang memiliki urutan dalam mengungkapkan gagasannya.  Definisi ini kemudian dipertajam oleh Scott McCloud, seorang cendekia komik yang menjabarkannya menjadi imaji-imaji yang berderet berdampingan dalam sebuah urutan/sekuen, dengan tujuan menyampaikan informasi serta menghasilkan respon artistik bagi pembacanya.  Yang dimaksud dengan urutan/sekuen di sini adalah dalam komik, kita akan `membaca' komik melalui panel-panel yang tersusun secara berurutan  untuk menangkap informasi apa yang akan disampaikan. 
Menurut jenisnya komik dikelompokan menjadi dua, yaitu comic strips dan comic-books. Komik strip merupakan komik bersambung yang termuat dalam surat kabar. Adapun  buku komik adalah kumpulan cerita bergambar yang terdiri dari satu judul atau tema cerita.

Gambar 2.2
Komik strip dalam menggambarkan kondisi politik dan sosial
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Sumber : Kompas, Minggu 15 Mei 1993 (Waluyanto,  2000 : 137)
Komik juga sebagai media yang didasarkan pada unsur penglihatan, dimana unsur gerak, suara dan lain sebagainya kemudian disimbolisasikan ke dalam unsur visual.   Karena itulah kita mengenal banyak kosa kata dalam komik yang menterjemahkan apa yang biasanya tidak terlihat tersebut ke dalam bentuk visual, misalkan balon kata, garis gerak, efek suara dan sebagainya.  Simbolisasi dan pewakilan ini kita kenal sebagai ikon, yaitu sesuatu yang diwakilkan.

Pada perkembangannya, akhirnya komik pun dapat memposisikan dirinya menjadi suatu laporan jurnalistik. Komik ini, seperti pada majalah internasional Time, edisi 12 Maret 2001, adalah sebuah seri laporan jurnalistik dari wilayah pendudukan militer Israel di Palestina oleh wartawan Joe Sacco.
Gambar 2.3

Jurnalisme dalam komik karya Joe Sacco, dua ilustrasi  tentang laporan kondisi  wagra Israel dan palestina diperbatasan
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Sumber : Majalah Time, edisi 12 Maret 2001, dalam Ajidarma. 
Dilaporkan dalam jurnalisme komik itu, kehidupan sehari-hari yang tidak terdapat di tempat manapun di dunia. Betapa warga Palestina hidup terus menerus dalam penindasan yang mirip Nazi gaya baru, karena militer Israel bersikap diskriminatif, kejam, dan barangkali justru ketakutannya menimbulkan kecurigaan berlebihan. Diceritakan misalnya bagaimana seorang perempuan Paletina bisa ditangkap, disekap, dan disiksa, karena dicurigai sebagai anggota pergerakan, tanpa alasan yang mendasar. Joe Sacco keluar masuk rumah-rumah warga Palestina di mondar-mandir daerah perbatasan, untuk melakukan wawancara, dan menuturkan kembali apa yang didengar dan dilihatnya dalam bentuk komik.

Dalam jurnalisme berbentuk komik terdapat gambar-gambar dalam panel dengan teks dan komentar. Teks adalah ucapan sumber berita, dan komentar adalah penjelasan sang wartawan, atau juga sumber berita. Karena ini komik, maka ucapan sumber berita tidak tampil dalam kutipan, melainkan gelembung komik atau balon kata-kata. 

2.7.2 Sejarah Karikatur Indonesia
Menurut T.H. Sumartana, 1996, dalam buku Tentang Kartun karangan Danny Yustiniadi cikal bakal gambar kartun yang kemudian berkembang menjadi karikatur lahir di negeri kita ini pada saat pergerakan nasional. Pada kira-kira pertengahan tahun 1920-an dan permulaan tahun 1930-an. Pergerakan nasional memulai pergerakannya dengan menggunakan diplomasi. Diplomasi yang ditempuh adalah dengan cara mengelompokkan politik dan penggunaan media massa. Maka bisa diperkirakan bahwa cikal bakal karya kartun lahir pada tahun-tahun tersebut.

Meskipun bangsa Indonesia mempunyai tradisi yang cukup panjang tentang seni komik, sastra olok-olok atau satir dan aneka bentuk lelucon, namun seni kartun belum berumur panjang dinegeri kita. Seni kartun dan karikatur memerlukan teknologi cetak-mencetak modern. Oleh sebab itu penyebarluasan karya kartun dan karikatur serta proses perkenalannya sampai ia menjadi karya yang dikenali oleh publik terjadi lewat perkembangan dunia persuratkabaran.

Perkembangan persuratkabaran muncul bersamaan dengan perkembangan kesadaran nasional. Pada masa itu rakyat Indonesia sedang bergejolak, didorong oleh semangat perlawanan terhadap penjajahan kolonial Belanda. Gejolak yang semakin luas itu pada akhirnya memberikan pengaruh yang sangat mendalam serta menentukan nasib masa depan bangsa. Sejarah munculnya kartun di Indonesia barangkali sesuatu yang mengada-ngada bila dikatakan mempunyai hubungan yang erat dengan sejarah perjuangan bangsa. Namun hal tersebut bukanlah suatu kebetulan belaka, sebab hampir disemua tempat seni kartun muncul karena di dorong oleh inspirasi yang lahir dari peristiwa-peristiwa sosial politik yang menentukan sejarah suatu bangsa. Seperti di Itali atau Perancis kartun dan karikatur muncul karena kehidupan masyarakat yang “amburadul”. Begitu pula dengan kartun dan karikatur di Indonesia muncul bukan karena suatu kebetulan.

Kelahiran kartun dan karikatur diilhami oleh gejolak peristiwa yang mempunyai nilai hakiki bagi segenap rakyat. Eksistensinya dijamin serta tempatnya disediakan di tengah publiknya. Kartun dan karikatur bangsa Indonesia pada waktu itu adalah simbol perjuangan dan perlawanan para pejuang diplomasi. Disitu ia mempunyai tempat berpijak dan penampilannya diterima lingkungan perjuangan suasana kesadaran politik yang melahirkan cikal bakal karya kartun yang secara potensial akan turut menentukan pula karakter karya-karya kartun kita selanjutnya.
T.H. Sumartana memberikan sebuah contoh karya kartun yang sangat awal yaitu pada tahun 1932, dalam contoh tersebut T.H. Sumartana menjelaskan semangat perjuangan yang tergambar. Contoh-contoh gambar sindiran yang dimuat dimingguan Fikiran Rakyat antara lain mengungkapkan gambar dua orang tokoh yang disebut pemimpin rakyat sedang berbaku hantam sementara rakyat menunggu berdesakan. Sementara itu “setan raksasa”, imprealisme, dan kapitalisme mengangkang dengan mata terbelalak dan taringnya yang tajam. Dibawah kartun tersebut tertulis “hayolah bersatu kaum yang lapar, musuh semakin merajalela!”,dan adapula catatan dari redaksi “Fikiran Rakyat; inilah gambar sindiran yang akan berganti-ganti saban nomor, akan mengisi kaca kesatu Fikiran Rakyat, ganti minggu ganti gambar”. Cita-cita besar, persoalan rumit, para tokoh politik yang tohok menohok pada saat itu tehah memenuhi syarat bagi lahirnya gambar kartun dan karikatur yang bernilai sejarah. Kartun tersebut memberikan bingkai serta penglihatan yang memfokus terhadap masalah pokok yang dihadapi oleh barisan kaum nasionalis yang para pemimpinnya saling berbaku hantam. Dengan demikian dunia kartun telah dilahirkan sebagai suatu media ekspresi yang dibutuhkan oleh perjuangan. Tema-temanya diwarnai oleh denyut kehidupan masyarakat saat itu.
2.8   Tinjauan tentang Semiotik

   2.8.1 Pengertian Semiotik

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani, semeion yang berarti tanda. Menurut Umberto Eco (dalam Sobur, 2004:95), mengatakan :

“Tanda itu didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensional sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain”. (Sobur, 2004:95).

Istilah semeion tampaknya diturunkan dari kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostik inferensial. Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang menunjukkan pada adanya hal lain. Contohnya, asap menandakan adanya api.

Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.

Sedangkan menurut Van Zoest (1996:5), mengatakan :

“Semiotik adalah ilmu tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungan dengan kata lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya”. (Sobur, 2004:96).

Batasan lebih jelas mengenai definisi semiotik dikemukakan oleh Preminger (2001:89), yang mengatakan :

“Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial / masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda itu mempunyai arti”. (Sobur, 2004:96).

Meskipun refleksi mengenai tanda itu mempunyai sejarah filsafat yang patut dihargai, namun semiotik atau semiologi dalam arti modern berangkat dari seorang ahli bahasa Swiss, yakni Ferdinand de Saussure (1857-1913), yang mungemukakan pandangan linguistik hendaknya menjadi bagian dari suatu ilmu pengetahuan umum tentang tanda, yang disebutnya semiologi.

Pemahaman akan struktur semiosis menjadi dasar yang tidak bisa ditiadakan bagi penafsir dalam upaya mengembangkan pragmatisme. Seorang penasir adalah yang berkedudukan sebagai peneliti, pengamat, dan pengkaji objek yang dipamainya. Dalam mengkaji objek yang dipahaminya, seorang penafsir yang jeli dan cermat, sesuatunya akan dilihat dari jalur logika, yakni (Sobur, 2004:97; Santosa, 1993:10; Zoest, 1993:18-20) :

1. Hubungan penalaran dengan jenis penandanya :

a. Qualisigns
: penanda yang bertalian dengan kualitas.

Tanda-tanda yang merupakan tanda berdasarkan suatu sifat. Qualisigns yang murni pada kenyataannya tidak pernah ada. Jadi agar benar-benar berfungsi, qualisign harus mempunyai bentuk.
b. Sinsigns 
: penanda yang bertalian dengan kenyataan.

Tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. Semua pernyataan individual yang tidak dilembagakan merupakan sinsigns.
c. Legisigns
: penanda yang bertalian dengan kaidah.

Tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku umum, sebuah konvensi, sebuah kode. Semua tanda bahasa merupakan legisigns, karena bahasa merupakan kode. Setiap legisigns mengimplikasikan sinsigns, sebuah second yang mengaitkan sebuah third, yakni peraturan yang bersifat umum. Jadi, legisign sendiri merupakan sebuah third.

2. Hubungan kenyataan dengan jenis dasarnya :

a. Icon 
: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa  dengan bentuk objeknya,

b. Index 
: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan petandanya,

c. Symbol 
: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan kaidah secara konvensi telah lazim digunakan oleh masyarakat.

3. Hubungan pikiran dengan jenis petandanya :

a. Rheme or seme : penanda yang bertalian dengan mungkin terpahaminya objek petanda bagi penafsir,

b. Dicent or decisign or pheme : penanda yang menapilkan informasi tentang pettandanya,

c. Argument : penanda yang petandanya akhir bukan suatu benda tetapi kaidah

(Sobur, 2004:97-98).

Kesembilan tipe penanda sebagai suatu struktur semiosis itu dapat dipergunakan sebagai dasar kombinasi satu dengan lainnya. Dalam kaitannya dengan ilmu bahasa, semiotik menurut Charles Moris, memiliki tiga cabang :

“Sintaktika (sintaksis) sebagai ilmu bahasa yang mengkaji penggabungan satuan-satuan lingual yang berupa kata untuk membentuk satuan kebahasaan yang lebih besar seperti frase, klausa, kalimat dan wacana. Semantika (semantik) adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Makna leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil disebut leksem, sedangkan makna gramatikal adalah makna yang terbentuk dari satuan kebahasaan. Pragmatika (pragmatis) adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan dalam komunikasi”.(Sobur, 2004:102).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan semiotik merupakan ilmu yang mepelajari tentang tanda (peritiwa-peristiwa, kebudayaan, dan objek).
2.8.2 Macam-macam Semiotik

Menurut Pateda (2001:29), menerangkan bahwa : “sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang sudah dikenal, yakni :

1. Semiotik Analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Semiotik berobjekan tanda dan menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu pada objek tertentu.

2. Semiotik Deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang dapat kita alami  sekarang, meskipun terdapat tanda lain yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang.  

3. Semiotik Fauna (zoosemiotic), yakni semiotik yang khusus memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antar sesamanya, tetapi sering juga menghasilkan tanda yang ditafsirkan oleh manusia.

4. Semiotik Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Budaya yang terdapat dalam masyarakat yang juga termasuk sistem itu, menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan masyarakat yang lain.

5. Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi yang berwujud mitos dan erita lisan (folklore).

6. Semiotik Natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh alam.

7. Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-rambu lalu-lintas.

8. Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia lambang, baik lambang yang berwujud kata maupun lambang yang berwujud kata dalam satuan disebut kalimat.

9. Semiotik Struktural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa”. (Sobur, 2004:100-101)

Dalam perkembangannya semiotik tidak hanya dipakai dalam kajian linguistik, tapi semiotik juga bisa digunakan dalam menganilis berbagai objek seperti semiotik hewan (zoosemiotic) dan semiotik alam (natural semiotic).

2.9  Tinjauan Tentang Kategori Tipe Tanda Pierce dan Teori Norma-norma Budaya (The Cultural Norms Theory)

2.9.1 Kategori Tipe Tanda Pierce 


Kategori tipe tanda diklasifikasikan oleh Pierce menjadi ikon (icon), indeks (index), dan simbol (symbol). Pierce menganggap trikonomi ini sebagai pembagian tanda yang paling fundamental.

Pierce mengatakan : 

“Setiap tanda ditentukan oleh objeknya, pertama-tama, dengan mengambil bagian dalam karakter objek, tatkala saya menyebut tanda sebuah ikon; kedua, dengan menjadi nyata dan dalam eksistensi individualnya terkait dengan objek individual, tatkala saya menyebut tanda-tanda sebuah indeks; ketiga, dengan kurang lebih mendekati kepastian bahwa tanda itu akan ditafsirkan sebagai mendenotasikan objek sebagai konsekuensi dari kebiasaan...tatkala saya menyebut tanda sebuah simbol ”. (Dalam John Fiske, 2007: 70).


Ikon adalah tanda yang didasarkan atas “keserupaan” atau “kemiripan” (resemblance”) diantara representamen dan objeknya, entah objek tersebut betul-betul eksis atau tidak. Indeks adalah tanda yang memiliki kaitan fisik, eksistensial, atau kausal diantara representamen dan objeknya sehingga seolah-olah akan kehilangan karakter yang menjadikannya tanda jika objeknya dipindahkan atau dihilangkan. Simbol adalah tanda yang representamennya merujuk kepada objek tertentu tanpa motivasi (Unmotivated).
Charles Sanders Pierce, menandaskan bahwa kita hanya dapat berpikir dengan medium tanda. Manusia hanya dapat berkomunikasi lewat sarana tanda. Tanda dalam kehidupan manusia bisa tanda gerak atau isyarat. Lambaian tangan yang bisa diartikan memanggil atau anggukan kepala dapat diterjemahkan setuju. Tanda bunyi, seperti tiupan peluit, terompet, genderang, suara manusia, dering telpon. Tanda tulisan, diantaranya huruf dan angka. Bisa juga tanda gambar berbentuk rambu lalulintas, dan masih banyak ragamnya.

Pierce menambahkan sebuah analisis tentang esensi tanda mengarah pada pembuktian bahwa setiap tanda dipengaruhi oleh objeknya. Hubungan kategori tipe tanda Pierce dapat dilihat pada gambar di bawah ini:     
Gambar 2.4
Kategori Tipe Tanda Pierce
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Sumber : John Fiske,  2007:70

Gambar di atas menunjukkan panah dua arah yang menekankan bahwa masing-masing istilah dapat dipahami hanya dalam relasinya dengan yang lain. Kategori-kategori tersebut tidaklah terpisah dan berbeda. Satu tanda bisa saja menjadi kumpulan dari berbagai tipe tanda.
Di dalam praktik bahasa, sebuah pesan yang dikirim kepada penerima pesan diatur melalui seperangkat konvensi atau kode, yang didefinisikan Umberto Eco di dalam A Theory of Semiotic sebagai ''... aturan yang menjadikan tanda sebagai tampilan yang konkret dalam sistem komunikasi''.

Fungsi teks-teks yang menunjukkan pada sesuatu (mengacu pada sesuatu) dilaksanakan berkat sejumlah kaidah, janji, dan kaidah-kaidah alami yang merupakan dasar dan alasan mengapa tanda-tanda itu menunjukkan pada isinya. Tanda-tanda ini menurut Jakobson merupakan sebuah sistem yang dinamakan kode. Kode pertama yang berlaku pada teks-teks ialah kode bahasa yang digunakan untuk mengutarakan teks yang bersangkutan. Kode bahasa itu dicantumkan dalam kamus dan tata bahasa. 

Selain itu, teks-teks tersusun menurut kode-kode lain yang disebut kode sekunder, karena bahannya ialah sebuah sistem lambang primer, yaitu bahasa. Sedangkan struktur cerita, prinsip-prinsip drama, bentuk-bentuk argumentasi, sistem metrik, itu semua merupakan kode-kode sekunder yang digunakan dalam teks-teks untuk mengalihkan arti.
2.9.2 Teori Norma-norma Budaya (The Cultural Norms Theory)

Teori Norma-norma Budaya menurut Melvin DeFleur (dalam Severin dan Tankard Jr, 2006:51), mengatakan :

“Pada dasarnya teori norma-norma budaya mengemukakan bahwa media massa melalui prentasi selektif dan penekanan terhadap tema-tema tertentu menciptakan kesan diantara para khalayaknya”. (Suprapto, 2006: 51).

Oleh karena itu, perilaku individual biasanya dipandu oleh norma-norma budaya mengenai suatu hal tertentu, maka media komunikasi secara tidak langsung akan mempengaruhi perilaku.

Terdapat tiga cara di mana media massa secara potensial mempengaruhi situasi dan norma-norma budaya, yakni :

1. Pesan komunikasi massa akan memperkuat pola-pola budaya yang berlaku dan memandu khalayak untuk percaya bahwa suatu bentuk sosial tertentu tengah dibina oleh masyarakat.

2. Media komunikasi dapat menciptakan keyakinan baru mengenai hal-hal di mana khalayak sedikit banyak telah memiliki pengalaman sebelumnya.

3. Komunikasi massa dapat mengubah norma-norma yang tengah berlaku dan karenanya mengubah kahalayak dari suatu bentuk perilaku menjadi bentuk perilaku lainnya.

Menurut Lazarfeld dan Merton (dalam Wright, 1985), mengatakan:

“Media sebenarnya hanya berpengaruh dalam memperkokoh norma-norma budaya yang berlaku. Media bekerja secara konservatif dan hanya menyesuaikan diri dengan norma-norma budaya masayarakat seperti selera dan nilai, daripada memimpin mereka untuk membentuk norma-norma yang baru”. (Suprapto, 2006: 21)
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